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 ABSTRAK   
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal pemahaman konsep 
matematika berdasarkan kriteria Hadar ditinjau dari kemampuan awal matematis siswa. Jenis penelitian ini adalah 
penelitian deskriptif kualitatif. Subjek penelitian ini adalah 6 orang siswa kelas X AKT 3 SMKN 1 Pulau Punjung. 
Instrumen yang digunakan adalah  tes kemampuan awal yang memuat 5 butir soal uraian, tes kemampuan 
pemahaman konsep  yang memuat 5 butir soal uraian, pedoman wawancara dan dokumentasi. Kesalahan yang 
dianalisis dikategorikan dengan menggunakan kategori kesalahan Hadar yang terdiri dari 6. Hasil penelitian yang 
didapatkan dari tes kemampuan pemahaman konsep yang berdasarkan kriteria kesalahan Hadar menunjukkan  
bahwa terdapat kesalahan yang muncul yaitu  kesalahan menggunakan data, kesalahan menggunakan logika untuk 
menarik kesimpulan, penyelesaian tidak diperiksa kembali dan kesalahan teknis. Diantara kesalahan yang timbul, 
Subjek cenderung melakukan kesalahan menggunakan logika untuk menarik kesimpulan (Logically invalid 
inference). 
Kata Kunci : Kesalahan, Pemahaman Konsep Matematika, Kriteria Hadar. 
 
 
ANALYSIS OF STUDENT ERRORS IN COMPLETING THE PROBLEMS OF 
UNDERSTANDING THE CONCEPT OF MATHEMATICS BASED ON THE CRITERIA OF 
HADARS FROM STUDENT'S EARLY ABILITIES 
ABSTRACT 
This study aims to describe the errors of students in solving problems of understanding mathematical concepts 
based on Hadar criteria in terms of students' initial mathematical abilities. This type of research is a qualitative 
descriptive study. The subjects of this study were 6 students of class X AKT 3 SMKN 1 Pulau Punjung. The 
instrument used was the initial ability test which contained 5 essay items, the concept comprehension ability test 
which contained 5 essay questions, interview guidelines and documentation. The errors analyzed are categorized 
using the Hadar error category which consists of 6. The results of the research obtained from the test of the 
conceptual understanding ability based on the Hadar error criteria show that there are errors that arise, namely errors 
using data, errors using logic to draw conclusions, solutions are not checked again and technical errors. Among the 
errors that arise, the Subject tends to make mistakes using logic to draw conclusions (Logically invalid inference). 
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Pendidikan adalah kegiatan belajar 
mengajar yang wajib didapatkan setiap individu 
baik secara formal maupun informal menurut 
Chotimah dalam (Sawitri, 2020). Ilmu pendidikan 
yang sangat dibutuhkan dalam kehidupan 
manusia salah satunya ialah matematika. 
Matematika merupakan salah satu mata 
pelajaran yang diajarkan disetiap jenjang 
sekolah, baik tingkat sekolah dasar, menengah 
maupun perguruan tinggi. (Zanthy, 2016). 
Matematika perlu diberkan kepada seluruh 
siswa sehingga menjadi bekal untuk siswa agar 
dapat berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, 
dan kreatif, serta kemampuan bekerjasama 
dalam (Yunia & Zanthy, 2020). 
Menurut Hidayat (2019) dalam (Amalia, 
2020) dalam pembelajaran matematika, tidak 
semua siswa memahami secara keseluruhan 
materi yang guru ajarkan. Peran guru sangat 
penting dalam mencapai tujuan pembelajaran. 
Menurut Wrightman (Usman, 2000) Peranan 
guru adalah terciptanya serangkaian tingkah 
laku yang saling berkaitan yang dilakukan dalam 
suatu situasi tertentu serta berhubungan dengan 
kemajuan perubahan tingkah laku dan 
perkembangan siswa yang menjadi tujuannya. 
Oleh karena itu, pendidik harus dapat 
melakukan interaksi sebaik-baiknya dengan 
peserta didik dalam kegiatan pembelajaran 
matematika agar materi yang disampaikan oleh 
pendidik dapat dipahami dan dimengerti oleh 
peserta didik.  
Menurut Sumarni (Hidayat & Nurrohmah, 
2016) dalam (Suciati & Wahyuni, 2018) bahwa 
pembelajaran matematika perlu untuk diarahkan 
dalam pemahaman konsep dan prinsip 
matematika karena akan diperlukan dalam 
menyelesaikan masalah matematika, masalah 
dalam disiplin ilmu lain, dan masalah dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Peserta didik dituntut untuk bisa memiliki 
keterampilan dan pemahaman dalam 
menyelesaikan soal matematika tersebut. Akan 
tetapi dalam kenyataannya, masih banyak 
terjadi kesalahan dalam menyelesaikan soal 
matematika, seperti salah dalam menuliskan 
satuan, salah dalam menggunakan rumus, 
kesalahan dalam membaca soal dan salah 
dalam memahami soal. Berdasarkan observasi 
yang telah dilakukan di SMK N 1 Pulau Punjung, 
ditemukan bahwa hasil belajar matematika 
siswa yang rendah disebabkan tingkat 
penguasaan konsep matematis siswa yang 
kurang. 
Kesalahan adalah suatu bentuk 
penyimpangan terhadap jawaban yang 
sebenarnya yang bersifat sistematis menurut 
Ardiawan (Rahmawati, 2018). Kesalahan-
kesalahan siswa perlu dianalisis untuk 
mengetahui variasi kesalahan yang dilakukan 
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oleh siswa. Melalui analisis kesalahan akan 
diperoleh jenis dan letak kesalahan yang 
dilakukan siswa, sehingga guru dapat 
memberikan jenis bantuan yang tepat kepada 
siswa.  
Menurut Kurniasari (2007) dalam (Umam, 
2014) letak kesalahan berkaitan dengan 
kesalahan siswa dalam menentukan langkah- 
langkah penyelesaian soal, sedangkan jenis 
kesalahan berkaitan dengan kesalahan 
pengerjaan hitungan dan konsep penyelesaian 
soal. Dengan melakukan analisis kesalahan 
siswa guru mendapatkan gambaran yang jelas 
dan rinci atas kelemahan-kelemahan siswa 
dalam menyelesaikan persoalan matematika.  
Kesalahan yang dilakukan siswa dapat 
digunakan sebagai bahan pertimbangan 
pengajaran dalam usaha meningkatkan kegiatan 
belajar dan mengajar. Adanya peningkatan 
kegiatan belajar dan mengajar diharapkan dapat 
memperbaiki hasil belajar atau prestasi belajar 
siswa. Hal ini didukung dengan hasil penelitian 
dari  Erwinda Gracya Laman (2019) dalam Judul 
Analisis Kesalahan Siswa dalam Memecahkan 
Masalah Matematika Higher Order Thinking 
Skills (HOTS) berdasarkan Kriteria Hadar 
ditinjau dari Kemampuan Awal Siswa Kelas XII 
SMAN 5 Makassar, diperoleh hasil penelitiannya 
menunjukkan bahwa berdasarkan kriteria 
kesalahan Hadar, kesalahan yang terjadi adalah 
kesalahan menggunakan data, kesalahan 
menggunakan bahasa, kesalahan menggunakan 
logika untuk menarik kesimpulan, kesalahan 
menggunakan definisi atau teorema, 
penyelesaian tidak diperiksa kembali, dan 
kesalahan teknis. Dari uraian di atas, maka akan 
dilakukan penelitian untuk mengetahui 
kesalahan dalam menyelesaikan soal 
matematika yang dihadapi siswa kelas X SMK N 
1 Pulau Punjung dan lebih lanjut dilakukan 
penelitian. 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan adalah 
penelitian deskriptif dengan pendekatan 
kualitatif.  Penelitian ini dilaksanakan pada 
semester genap Tahun Pelajaran 2019/2020 di 
kelas X AKT 3 SMK N 1 Pulau Punjung 
Kabupaten Dharmasraya. Kelas subjek yang 
dipilih adalah kelas X AKT 3 karena kelas 
tersebut memiliki persentase tidak tuntas paling 
tinggi. Alat pengumpulan data yaitu tes 
kemampuan awal siswa, tes pemahaman 
konsep siswa, wawancara dan dokumentasi. 
Tes kemampuan awal diberikan untuk 
mengetahui pemahaman awal siswa dan untuk 
menentukan subjek penelitian yang akan diteliti 
sehingga akan didapatkan 6 orang subjek 
penelitian diantaranya 2 kriteria tinggi, 2 kriteria 
sedang, dan 2 kriteria rendah. Soal tes ini 
berupa 5 soal tes uraian. Selanjutnya diberikan 
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tes pemahaman konsep yang akan dikerjakan 
oleh subjek yang telah dipilih. Kemudian 
dianalisis kesalahan-kesalahan yang ditemukan. 
Hasil dari suatu penelitian dapat dipercaya 
apabila alat pengumpul data yang digunakan 
betul-betul akurat dan sudah memiliki validitas, 
indeks kesukaran  soal dan daya pembeda soal 
yang baik, maka soal itu perlu dilakukan uji coba 
terlebih dahulu dan kemudian dianalisis untuk 
mendapatkan soal mana yang memenuhi kriteria 
yang baik. Uji coba tes dilakukan di sekolah 
yang sama dikarenakan siswa memiliki 
karakteristik yang sama yaitu rendahnya hasil 
belajar matematika siswa serta memilki Kriteria 
Ketuntasn Minimal (KKM) yang sama yaitu 78. 
Wawancara yang dilakukan ialah 
wawancara yang tidak terstruktur. Menurut 
(Sugiyono, 2017) mengatakan bahwa 
wawancara yang tidak terstruktur adalah 
wawancara yang bebas dimana peneliti tidak 
menggunakan pedoman wawancara yang telah 
tersusun secara sistematis dan lengkap untuk 
pengumpulan datanya. Wawancara tidak 
terstruktur atau terbuka, sering digunakan dalam 
penelitian yang lebih mendalam tentang subjek 
yang diteliti. Dokumen berbentuk gambar, 
misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan lain-
lain. Dokumenatsi sebagai pelengkap dari 
penggunaan metode observasi dan wawancara 
dalam penilitian kualitatif. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Peneliti menggunakan data yang diperoleh 
dari hasil tes kemampuan awal untuk 
menentukan subjek penelitian. Tes kemampuan 
awal mengukur tingkat kemampuan awal 
matematika siswa kelas X AKT 3 SMK N 1 
Pulau Punjung. Berdasarkan data hasil tes 
kemampuan awal siswa, diperoleh 3 siswa 
kategori kemampuan awal tinggi, 5 siswa 
kemampuan awal sedang dan 22 siswa 
kemampuan awal rendah. Peneliti hanya 
mengambil 6 siswa sebagai subjek penelitian 
yang terdiri atas 2 subjek kemampuan awal 
tinggi, 2 subjek kemampuan awal sedang, dan 2 
subjek kemampuan awal rendah. 
Pembahasan 
Pada hasil penelitian tentang kesalahan 
siswa dalam menyelesaiakan soal matematika 
materi perbandingan trigonometri pada segitiga 
siku-siku dapat dilihat perbedaan-perbedaan 
kesalahan yang muncul atau yang dilakukan 
oleh setiap subjek yang diambil. Soal yang 
diberikan menuntut siswa untuk menganalisis 
maksud dari soal agar soal dapat diselesaiakan 
dengan baik. Tanpa analisis yang baik 
mengenai soal tersebut, maka siswa akan 
kesulitan menjawab soal dan menyebabkan 
kesalahan-kesalahan muncul, maka untuk 
mewujudkan analisis yang baik dalam soal 
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tersebut maka dibutuhkan kemampuan awal 
yang baik pula. 
Sebelumnya telah dipaparkan mengenai 
kesalahan-kesalahan yang dilakukan oleh setiap 
subjek dengan kemampuan awal tinggi, sedang 
dan rendah. Selanjutnya akan dibahas 
mengenai kesalahan yang dilakukan oleh siswa 
sehubungan dengan kemampuan awal tiap 
siswa 
1. Subjek Pertama (Kemampuan Awal 
Tinggi) 
S1 melakukan kesalahan pada soal 
nomor 1 yaitu kesalahan menggunakan 
logika untuk menarik kesimpulan (Logically 
invalid inference), pada soal nomor 4 yaitu 
kesalahan menggunakan data (Missused 
data), kesalahan menggunakan logika untuk 
menarik kesimpulan (Logically invalid 
inference) dan Penyelesaian tidak diperiksa 
kembali (Unverified solution). 
2. Subjek Kedua (Kemampuan Awal Tinggi) 
S2 melakukan kesalahan pada soal 
nomor 1 yaitu kesalahan menggunakan 
logika untuk menarik kesimpulan (Logically 
invalid inference) dan kesalahan teknis 
(technical error), pada soal nomor 4 yaitu 
kesalahan menggunakan data (Missused 
data) dan kesalahan menggunakan logika 
untuk menarik kesimpulan (Logically invalid 
inference). 
3. Subjek Ketiga (Kemampuan Awal 
Sedang) 
S3 melakukan kesalahan pada soal 
nomor 1 yaitu kesalahan menggunakan 
logika untuk menarik kesimpulan (Logically 
invalid inference) atau S3-T13.  
 
Gambar 1. Jawaban No. 1 Subjek Ketiga (S3) 
Adapun kesalahan pada nomor 4 yaitu 
kesalahan menggunakan logika untuk 
menarik kesimpulan (Logically invalid 
inference) atau S3-T43. 
 
Gambar 2. Jawaban No.4 Subjek Ketiga (S3) 
4. Subjek Keempat (Kemampuan Awal 
Sedang) 
S4 melakukan kesalahan pada soal 
nomor 1 yaitu penyelesaian tidak diperiksa 
kembali (Unverified solution), pada soal 
nomor 4 yaitu kesalahan menggunakan data 
(Missused data), kesalahan menggunakan 
logika untuk menarik kesimpulan (Logically 
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invalid inference) dan penyelesaian tidak 
diperiksa kembali (Unverified solution). 
5. Subjek Kelima (Kemampuan Awal 
Rendah) 
S5 tidak ditemukan kesalahan Hadar 
yang karena tidak ada nya jawaban yang 
ditulis subjek akibatnya kesalahan tidak ter-
identifikasi. 
6. Subjek Keenam (Kemampuan Awal 
Rendah) 
Berikut hasil jawaban S6 pada soal nomor 1: 
 
Gambar 3. Jawaban No.1 Subjek Keenam (S6) 
S6 melakukan kesalahan pada soal 
nomor 1 yaitu penyelesaian tidak diperiksa 
kembali (Unverified solution) atau S6-T13 
dan kesalahan menggunakan logika untuk 
menarik kesimpulan (Logically invalid 
inference) atau S6-T15. 
 
Gambar 4. Jawaban No.4 Subjek Ketiga (S3) 
Adapun kesalahan pada soal nomor 4 
yaitu Penyelesaian tidak diperiksa kembali 
(Unverified solution) atau S6-T45. 
KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa 
kesalahan yang ditemukan dalam materi 
Perbandingan Trigonometri pada Segitiga Siku-
siku yang berdasarkan kriteria kesalahan Hadar 
adalah sebagai berikut: 
1. Kesalahan siswa dengan kemampuan awal 
tinggi dalam memahami konsep matematika 
materi perbandingan Trigonometri pada 
Segitiga Siku-siku. 
a. Kesalahan menggunakan logika untuk 
menarik kesimpulan (Logically invalid 
inference) sebanyak 4 kali. 
b. Kesalahan teknis (technical error) 1 kali. 
c. Kesalahan menggunakan data 
(Missused data) 1 kali. 
d. Penyelesaian tidak diperiksa kembali 
(Unverified solution) 1 kali. 
2. Kesalahan siswa dengan kemampuan awal 
sedang dalam memahami konsep 
matematika materi perbandingan 
Trigonometri pada Segitiga Siku-siku. 
a. kesalahan menggunakan logika untuk 
menarik kesimpulan (Logically invalid 
inference) sebanyak 3 kali. 
 
 
Rizka Nova Gusman, Mulia Suryani, Lucky Heriyanti Jufri  
Analisis Kesalahan dalam… 
 




b. Kesalahan menggunakan data 
(Missused data) 1 kali. 
c. Penyelesaian tidak diperiksa kembali 
(Unverified solution) sebanyak 2 kali. 
3. Kesalahan Siswa dengan kemampuan awal 
rendah dalam memahami konsep 
matematika materi perbandingan 
Trigonometri pada Segitiga Siku-siku. 
a. kesalahan menggunakan logika untuk 
menarik kesimpulan (Logically invalid 
inference) 1 kali. 
b. Penyelesaian tidak diperiksa kembali 
(Unverified solution) sebanyak 2 kali. 
Terlihat jelas jenis kesalahan yang 
ditemukan dalam menyelesaikan soal 
pemahaman konsep materi Trigonometeri pada 
Segitiga Siku-siku. Subjek cenderung 
melakukan kesalahan menggunakan logika 
untuk menarik kesimpulan (Logically invalid 
inference). 
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